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RINGKASAN 

 

Penelitian pengembangan ini bertujuan menghasilkan desain pengembangan materi 

Ilmu Pengetahuan Sosial berdimensi space-time-values untuk meningkatkan kecakapan 

hidup abad 21 di kalangan mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Medan. 

Target khusus yang ingin dicapai adalah dihasilkannya buku ajar Pengembangan Materi 

Ilmu Pengetahuan Sosial Berdimensi Space-Time-Values. Metode penelitian yang 

digunakan metode R&D mengikuti prosedur Borg & Gall. Subjek penelitian 

melibatkan: dosen pengampu mata kuliah fakultas; mahasiswa sebagai subjek untuk uji 

coba kelompok terbatas; dan lima orang  pakar untuk validasi buku ajar. Instrumen yang 

digunakan yakni angket validasi ahli, tes dan lembar observasi yang dianalisis dengan 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif untuk menganalis informasi berbagai kondisi 

lapangan; analisis deskriptif kuantitatif yang digunakan untuk menganalisis skor yang 

diberikan oleh ahli; dan analisis statistik berbantuan software STATCAL. Hasil 

penelitian menunjukkan buku ajar Pengembangan Materi Ilmu Pengetahuan Sosial 

berdimensi space-time-values yang dikembangkan, valid dan layak digunakan. Temuan 

lain berdasarkan hasil observasi menunjukkan, desain pengembangan materi buku ajar 

berkontribusi terhadap kecakapan hidup abad 21 dalam melatih keterampilan 

mahasiswa untuk berpikir kritis dan pemecahan masalah, kreatif dan inovatif, 

komunikatif, dan kolaboratif. 

 

Kata Kunci: Ilmu Pengetahuan Sosial, Dimensi Space-Time-Values, Kecakapan Hidup 

Abad 21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

PRAKATA 

 Puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat dan rahmat-Nya, 

Laporan Akhir Penelitian Terapan dengan judul: Desain Pengembangan Materi 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Berdimensi Space-Time-Values Untuk 

Meningkatkan Kecakapan Hidup Abad 21, dapat diselesaikan tepat pada waktunya. 

Penelitian terapan ini merupakan penelitian internal Universitas Negeri Medan 

(UNIMED) tahun 2022 yang diselenggarakan melalui Lembaga Penelitian dan 

Pengembangan Masyarakat (LPPM) UNIMED. 

 Pada kesempatan ini, peneliti mengucapkan terima kasih kepada pihak terkait 

yang berkontribusi dalam pembuatan laporan akhir penelitian, yakni: 

1. Bapak Dr. Syamsul Gultom, M.Kes. selaku Rektor UNIMED; 

2. Bapak Prof. Dr. Baharuddin, S.T, M.Pd. selaku Ketua LPPM UNIMED; 

3. Ibu Dra. Nurmala Berutu, selaku Dekan FIS UNIMED; 

4. Anggota peneliti yang telah bekerja dengan baik dalam penyelesaian laporan 

akhir penelitian ini; 

5. Para dosen pengampu mata kuliah fakultas dan para mahasiswa yang telah 

bekerjasama dengan peneliti, sehingga terselesaikannya laporan akhir penelitian 

ini. 

Akhir kata, tak ada gading yang tak retak. Oleh karena itu, kritik membangun 

dari para pembaca yang budiman ditunggu dengan tangan terbuka. Semoga laporan 

akhir penelitian ini dapat bermanfaat terutama dalam pengembangan keilmuan dan 

pengembangan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Terpadu. 

 

 

         Medan, November 2022 

  Peneliti,
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman selalu diikuti dengan berkembangnya kecakapan-

kecakapan hidup yang sekaligus menjadi tuntutan dan kebutuhan masyarakat sesuai 

dengan kondisi jamannya. Kecakapan hidup yang dibutuhkan pada abad 20 tentu berbeda 

dengan kecakapan hidup yang dibutuhkan pada abad 21. Globalisasi yang ditandai 

dengan perkembangan informasi dan tekhnologi secara inten, tidak hanya membutuhkan 

kecakapan dalam bentuk pengetahuan konseptual (Sahin, 2009), tetapi lebih dari itu 

menuntut kepemilikan sejumlah keterampilan dalam mengaplikasikan pengetahuan yang 

dimiliki (Ananiadou & Claro, 2019). Kondisi ini berimbas pada tuntutan pengembangan 

pendidikan untuk lebih berorientasi pada pengembangan kemampuan mengaplikasikan 

konsep, keterampilan dan sejumlah kecakapan hidup lainnya (Griffin, 2012). Berbagai 

kecakapan hidup abad 21 yang perlu dikembangkan oleh institusi pendidikan dapat 

dikelompokkan ke dalam empat aspek, yakni: ways of thingking, ways of working, tools 

for working, living in the word (Binkley, 2012).  Dengan demikian, idealnya pendidikan 

tidak hanya berisi pengetahuan konseptual, tetapi juga dilengkapi dengan kecakapan 

hidup yang dibutuhkan peserta didik untuk masa depannya (Ulfiana & Tenriawaru, 

2018).  

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, telah 

menetapkan standar kompetensi lulusan yang berbasis pada kecakapan hidup abad 21 

(Permendikbud N0. 64, 2013). Kecakapan hidup yang dimaksud meliputi: kreativitas dan 

inovasi; berpikir kritis; pemecahan masalah; pengambilan keputusan; belajar cara belajar; 

metakognisi; informasi dan komunikasi; kolaborasi; literasi informasi; literasi tekhnologi; 

kewarganegaraan lokal dan global; tanggung jawab personal dan sosial (Partnership for 

21st Century Skills, 2002). Kecakapan hidup inilah yang selayaknya dimiliki peserta didik 

dalam kehidupan masyarakat abad 21, dan institusi pendidikan mempunyai andil untuk 

mengembangkan sejumlah kecakapan hidup tersebut melalui proses pembelajaran secara 

berkelanjutan.  

Namun fakta menunjukkan, kecakapan peserta didik dalam menggunakan 

pengetahuan untuk mengatasi permasalahan kehidupan masih rendah (Novili, 2016). 
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Ditambahkan oleh Yuningsih (2019), kategori kecakapan hidup abad 21 yang meliputi: 

berpikir kritis, kemampuan pemecahan masalah, berpikir kreatif dan inovasi, komunikasi 

dan kolaborasi, masih rendah sehingga perlu ditumbuhkembangkan melalui institusi 

pendidikan secara sistemik. Begitupun dalam konteks pendidikan, penerapan 

pembelajaran abad 21 di Indonesia belum membuahkan hasil yang optimal 

(Chairunnisak, 2019), bahkan sistem pembelajaran masih dominan pada teacher centered 

learning dan belum sepenuhnya melatih sejumlah keterampilan untuk kecakapan hidup 

abad 21 (Mardhiyah, 2021). 

 Fakta dan masalah pembelajaran yang belum memberikan kontribusi terhadap 

kecakapan hidup abad 21, perlu mendapat perhatian dari institusi pendidikan dengan  

merekonstruksi ulang pembelajaran berbasis pada kecakapan hidup abad 21. Terlebih 

pada era global yang telah membawa sejumlah perubahan pada segala aspek kehidupan, 

termasuk perubahan pada aspek pendidikan. Pembelajaran abad 21 perlu dirancang 

dengan berpegang pada prinsip: instruction should be student centered; education should 

bi collaborative; learning should be have context; schools should be integrated with 

society (Syahputra, 2018). Melalui prinsip ini, desain pembelajaran abad 21 dirancang 

untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kecakapan hidup dengan sejumlah 

keterampilan, seperti: creative thinking, critical thinking and problem solving, 

communication, and collaboration (Septikasari & Frasandy, 2018).  

Berdasarkan fakta dan masalah di atas, serta pentingnya kecakapan hidup abad 21 

bagi mahasiswa untuk masa depannya, Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Medan 

telah merancang pembelajaran abad 21 untuk rumpun mata kuliah fakultas, yakni rumpun 

mata kuliah Ilmu Pengetahuan Sosial. Rumpun mata kuliah ini dirancang dengan tujuan 

agar mahasiswa sebagai calon guru Ilmu Pengetahuan Sosial mampu mengembangkan 

materi Ilmu Pengetahuan Sosial dan merancang pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Terpadu, sekaligus membekali mahasiswa dengan sejumlah kompetensi: pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan. Kompetensi pengetahuan dirumuskan dengan tujuan mahasiswa 

mampu mengembangkan konsep-konsep ilmu-ilmu sosial yang terintegrasi ke dalam 

Ilmu Pengetahuan Sosial, seperti: Geografi, Sejarah, Ekonomi, Sosiologi-Antroplogi. 

Kompetensi sikap dirumuskan dengan tujuan mahasiswa memiliki kepedulian terhadap 

masalah sosial yang ada di sekitar lingkungannya hingga lingkungan yang makin meluas. 
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Kompetensi keterampilan dirumuskan dengan tujuan mahasiswa mampu memecahkan 

masalah secara nyata yang berguna bagi dirinya, komunitas dan masyarakatnya.  

Namun fakta di lapangan, berdasarkan hasil observasi, pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial  di perguruan tinggi cenderung dominan pada penyajian pengetahuan 

konseptual. Bahkan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang seharusnya diberikan 

secara terpadu dalam praktiknya masih disampaikan secara terpisah (Sulistyo, 2012: 2). 

Implementasi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang cenderung dalam 

penyajiannnya terpisah antara geografi, ekonomi, sejarah dan sosiologi-antropologi, 

menyebabkan pembelajaran  IPS menjadi kurang bermakna dan tidak optimal di dalam 

pencapaian tujuan pembelajarannya. Kondisi ini membawa dampak terhadap 

ketidakutuhan  kompetensi mahasiswa terutama dalam melatih untuk berpikir kritis-

analitis, sikap kepedulian, dan keterampilan dalam memecahkan masalah-masalah sosial 

(Setiawan, 2017).  

Berdasarkan  permasalahan di atas, dipandang perlu untuk melakukan 

rekonstruksi terhadap materi dan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial sebagai mata 

kuliah fakultas di Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Medan  guna memenuhi 

kompetensi mahasiswa sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan zaman. Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini desain pengembangan materi Ilmu Pengetahuan Sosial berdimenasi 

space-time-values diterapkan untuk meningkatkan kecakapan hidup abad 21. Desain 

pengembangan materi Ilmu Pengetahuan Sosial pada dimensi space (ruang) yang 

diwakili geografi, dirumuskan dengan tujuan mahasiswa memiliki kemampuan untuk 

melakukan adaptasi ekologis dan adaptasi ke ruangan (spatial adaptation), sehingga 

terampil dalam memecahkan masalah-masalah nyata yang ada di lingkungan sekitarnya 

hingga lingkungan yang makin meluas melalui pendekatan yang diterapkannya secara 

interdisipliner. Desain pengembangan materi pada dimensi time yang diwakili sejarah, 

dirumuskan dengan tujuan mahasiswa memiliki kemampuan berpikir kronologis, prospektif 

dan antisipatif, sehingga mahasiswa terampil dalam memecahkan masalah-sosial-budaya 

guna membangun masyarakatnya dimasa kini maupun di masa depan. Desain 

pengembangan materi pada dimensi values yang diwakili ekonomi, sosiologi-antropogi, 

dirumuskan dengan tujuan mahasiswa memiliki kemampuan dalam memanfaatkan 

sumber daya yang ada, berinteraksi dan berkomunikasi dengan sesamanya sesuai dengan 

aturan dan kaidah yang berlaku di masyarakat. Melalui desain pembelajaran ini, 
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dirancang pembelajaran IPS sebagai program sistemik penguatan kecakapan hidup abad 

21 bagi mahasiswa untuk memiliki sejumlah keterampilan, seperti: creative thinking, 

critical thinking and problem solving, communicatiobn, and collaboration. 

 

1.2. Perumusan Masalah  
 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini 

dirumuskan: “bagaimanakah hasil desain pengembangan materi IPS berdimensi space-

time-values untuk meningkatkan kecakapan hidup abad 21 di Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Medan?” 

Rumusan masalah tersebut, didasarkan pada suatu fakta: 

1. Belum adanya desain pengembangan materi Ilmu Pengetahuan Sosial berdimensi 

space-time-values untuk meningkatkan kecakapan hidup abad 21 dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Terpadu; 

2. Belum optimalnya pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Terpadu yang 

dikembangkan dan diimplementasikan sesuai integrative social studies. 

3. Belum adanya buku ajar yang dapat dijadikan sebagai rujukan bersama pada 

komunitas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial dalam mengimplementasikan 

program kecakapan hidup abad 21 melalui desain pengembangan materi Ilmu 

Pengetahuan Sosial berdimensi space-time-values. Hal ini berdampak terhadap 

belum optimalnya implementasi kecakapan hidup abad 21 di kalangan mahasiswa 

dalam kehidupan kampus. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Pembelajaran IPS Berdimensi Space-Time-Values 

Secara mendasar, pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) berkenaan dengan 

kehidupan manusia yang melibatkan segala tingkah laku dan kebutuhannya. IPS 

berkenaan dengan cara manusia memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan untuk 

memenuhi materi, budaya, dan kejiwaannya; memamfaatkan sumber daya yang ada 

dipermukaan bumi; mengatur kesejahteraan dan pemerintahannya maupun kebutuhan 

lainnya dalam rangka mempertahankan kehidupan masyarakat manusia. Singkatnya, IPS 

mempelajari, menelaah, dan mengkaji sistem kehidupan manusia di permukaan bumi ini 

dalam konteks sosialnya atau manusia sebagai anggota masyarakat. 

 Dengan pertimbangan bahwa manusia dalam konteks sosial demikian luas, 

pengajaran IPS pada jenjang pendidikan harus dibatasi sesuai dengan kemampuan peserta 

didik tiap jenjang, sehingga ruang lingkup pengajaran IPS pada jenjang pendidikan dasar 

berbeda dengan jenjang pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Pada jenjang 

pendidikan dasar, ruang lingkup pengajaran IPS dibatasi sampai pada gejala dan masalah 

sosial yang dapat dijangkau pada geografi, sejarah, ekonomi dan sosiologi, terutama pada 

gejala dan masalah sosial kehidupan sehari-hari yang ada di lingkungan sekitar peserta 

didik MI/SD. Sedangkan pada jenjang pendidikan menengah ruang lingkup kajian IPS 

diperluas, tidak hanya terbatas pada lingkungan setempat, tetapi juga meluas mulai dari 

lingkungan lokal, nasional, regional bahkan internasional. Begitu juga pada jenjang 

pendidikan tinggi, bobot dan keluasan materi dan kajian semakin dipertajam dengan 

menggunakan berbagai pendekatan. Pendekatan interdisipliner atau multidisipliner dan 

pendekatan sistem menjadi pilihan yang tepat untuk diterapkan, karena IPS pada jenjang 

pendidikan tinggi menjadi sarana melatih daya pikir dan daya nalar mahasiswa secara 

berkesinambungan. Sebagaimana telah dikemukakan di depan, bahwa yang dipelajari IPS 

adalah manusia sebagai anggota masyarakat dalam konteks sosialnya, ruang lingkup 

kajian IPS meliputi (a) substansi materi ilmu-ilmu sosial yang bersentuhan dengan 

masyarakat dan (b) gejala, masalah, dan peristiwa sosial tentang kehidupan masyarakat. 

Kedua lingkup pengajaran IPS ini harus diajarkan secara terpadu karena pengajaran IPS 

tidak hanya menyajikan materi-materi yang akan memenuhi ingatan peserta didik tetapi 
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juga untuk memenuhi kebutuhan sendiri sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan 

masyarakat. Oleh karena itu, pengajaran IPS harus menggali materi-materi yang 

bersumber pada masyarakat. Dengan kata lain, pengajaran IPS yang melupakan 

masyarakat atau yang tidak berpijak pada kenyataan di dalam masyarakat tidak akan 

mencapai tujuannya. 

Pendidikan IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman dan 

kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan 

masyarakat yang dinamis. IPS disusun secara sistematis, komprehensip dan terpadu 

dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di 

masyarakat. Pada perkembangannya, IPS sebagai salah satu mata pelajaran yang 

diberikan mulai dari SD/MI sampai perguruan tinggi pada hakikatnya mengkaji 

seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu-isu 

sosial “Melalui pendidikan IPS peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga 

negara Indonesia yang demokratis dan bertanggungjawab”, (Depdiknas, 2006: 97). 

Pembelajaran IPS adalah proses untuk melatih keterampilan peserta didik, baik 

keterampilan fisik maupun berpikir dan keterampilan sosial dalam mengkaji dan menjadi 

jalan keluar atas masalah-masalah sosial yang ada di lingkungan sekitarnya bahkan  

lingkungan yang makin meluas. 

Ditilik dari substansi kajiannya, keberadaan Pendidikan IPS memang lebih 

memfokuskan pada masalah sosial pada dunia persekolahan/pendidikan dan masalah 

sosial yang berkembang di tengah masyarakat, khususnya masalah sosial yang berada dan 

dihadapi oleh peserta didik. sosial. Oleh karena itu, ruang lingkup pendidikan IPS 

seharusnya menempatkan keseluruhan dimensi kehidupan manusis sebagai sarana 

pendidikan. Dimensi Pendidikan IPS berisi paparan kehidupan manusia di dalam segi tiga 

dimensi kehidupan, yakni: dimensi ruang yang diwakili oleh geografi, dimensi waktu 

yang diwakili oleh sejarah, dan dimensi nilai kehidupan yang diwakili oleh ekonomi-

sosiologi-antropologi. Fokus dari studi geografi dalam Pendidikan IPS, membicarakan 

‘man in space’, yakni interaksi manusia dengan ruang spasial-nya, bagaimana manusia 

beradaptasi dengan kondisi ekologi-geografi. Fokus dari studi sejarah mengkaji ‘man in 

time’, yakni eksistensi manusia dalam dimensi waktu dengan mempelajari secara 

kronologis eksistensi manusia pada waktu lampau, waktu kini dan waktu yang akan 

datang. Sedangkan studi dari ekonomi, sosiologi dan antropologi membicarakan ‘man in 
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values and life’, yakni interaksi manusia dengan dunia kehidupannya untuk membangun 

kehidupannya menjadi lebih baik. Ekonomi mengajarkan bagaimana manusia memenuhi 

kebutuhan hidupnya, sementara sosiologi-antropologi memfokuskan bagaimana manusia 

senantiasa berinteraksi dan berkomunikasi dengan sesamanya sesuai dengan aturan dan 

kaidah yang berlaku di masyarakat. Melalui kajian geografi ditunjukkan peran manusia 

dalam kegiatannya menyesuaikan diri dengan tantangan lingkungan alam. Ketahanan dan 

keberlanjutan aktivitas dan kehidupan manusia ditentukan oleh kemampuannya 

melakukan adaptasi ekologis dan adaptasi ke ruangan (spatial adaptation). Hal ini 

menjadi amat penting saat ini, mengingat ruang hidup manusia kini menjadi lebih sempit 

karena jumlah pertambahan manusia telah melebihi daya huni bumi secara layak. Melalui 

kajian sejarah, diajarkan pengalaman umat manusia dari kehidupannya secara kronologis, 

yakni memahami kehidupan manusia pada masa lampau yang dapat digunakan untuk 

mengerti dan memahami kehidupan masa kini serta untuk menentukan masa depannya. 

Sedangkan kajian terkait nilai-kehidupan, dipelajari kegiatan-kegiatan yang menyangkut  

kebutuhan kehidupan manusia (ekonomi), tata tertib bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara (sosiologi), dan kehidupan berbudaya (antropologi). Dengan demikian, ruang 

lingkup pendidikan IPS adalah masalah-masalah sosial yang dikaji secara terintegrasi 

dengan melibatkan ilmu-ilmu sosial (sosiologi, sejarah, ekonomi, sosiologi dan 

antropologi) mulai dari lingkungan yang terkecil hingga lingkungan yang makin meluas 

dengan melibatkan aspek atau dimensi ruang, waktu dan nilai-nilai kehidupan.  

Paparan di atas memperkuat hakikat Pendidikan IPS sebagai program pendidikan 

yang mengintegrasikan sejumlah disiplin ilmu sosial yang disusun secara sistematis, 

selektif dan disederhanakan untuk tujuan pendidikan. Pernyataan tersebut, di dalamnya 

mengandung pengertian: 1) Pendidikan IPS bukanlah merupakan disiplin ilmu, tetapi 

lebih tepat disebut sebagai program pendidikan atau bidang kajian atau bidang studi yang 

dirancang dengan tujuan membekali peserta didik untuk dapat memahami fenomena 

kehidupan sosial, memiliki sikap peduli dan terampil dalam turut memecahkan masalah-

masalah sosial yang ada di sekitar lingkungannya; 2) Pendidikan IPS sebagai program 

pendidikan dirancang dengan mengintegrasikan atau menggabungkan sejumlah ilmu-ilmu 

sosial seperti: Geografi, Sejarah, Ekonomi, Sosiologi dan Antropologi. Dengan demikian, 

materi PIPS dirancang dengan memadukan materi-materi yang ada pada materi Geografi, 

Sejarah, Ekonomi, Sosiologi dan Antropologi; 3) Pengintegrasian materi IPS dilakukan 
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secara “selektif dan disederhanakan” yang berarti: materi-materi yang ada pada Geografi, 

Sejarah, Ekonomi, Sosiologi dan Antropologi tersebut, dipilih dan disesuaikan yang 

relevan dengan peran manusia dalam kehidupan sosial dan lingkungannya (Somantri, 

2001). 

Secara umum Pendidikan IPS sebagai program pendidikan diterapkan pada hampir 

semua perguruan tinggi, terutama perguruan tinggi eks-LPTK (Lembaga Pendidikan 

Tenaga Kependidikan) sebagai mata kuliah fakultas atau mata kuliah jati-diri di Fakultas 

Ilmu Sosial (FIS) atau di Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (FPIPS). 

Pendidikan IPS sebagai program pendidikan di perguruan tinggi ini, dirancang secara 

hirarkis ke dalam rumpun mata kuliah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang meliputi: 

Pengembangan Materi IPS (IPS 1), Pembelajaran IPS Terpadu (IPS 2), dan Studi 

Masyarakat Indonesia (IPS 3). Khusus dalam penelitian ini, kajian IPS difokuskan pada 

Pengembangan Materi IPS (IPS 1) yang diarahkan pada pendalaman materi IPS yang 

meliputi materi: Geografi, Sejarah, Ekonomi, Sosiologi dan Antropologi yang dibarengi 

dengan keterampilan untuk mengembangkan materi-materi tersebut secara holistik dan 

integratif. Keterpaduan dari ilmu-ilmu sosial dalam pembelajaran IPS, dapat ditampilkan 

pada gambar berikut. 

 

Gambar 2.1. Keterpaduan Cabang Ilmu Pengetahuan Sosial 

(Sumber: Pargito, 2010:74) 

Bahan IPS disusun dalam topik yang berisikan konsep-konsep dan generalisasi 

yang harus disajikan sesuai dengan perumusan arti IPS, konsep dan generalisasi yang 

berasal dari berbagai cabang ilmu sosial, seperti: geografi, sejarah, ekonomi, sosiologi, 

antropologi, ilmu politik, dan dapat didukung dengan ilmu lainnya, seperti: psikologi 

sosial, dan filsafat. (Pargito, 2010:74). Barr, Barth, & Shermis (1977), mendefinisikan 
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Ilmu Pengetahuan Sosial sebagai “the integrated study of the social sciences and 

humanities to promote civic competence“. Oleh karena itu, pembelajaran IPS selayaknya 

menerapkan pendekatan multidisiplin, yakni pendekatan yang melibatkan banyak ilmu 

yang dikemas secara terpadu guna tercapainya tujuan pembelajaran IPS secara holistik 

(Sapriya, 2009). 

Namun fakta di lapangan menunjukkan, pembelajaran IPS di perguruan tinggi 

cenderung dominan pada penyajian pengetahuan konseptual. Bahkan  pembelajaran IPS 

yang seharusnya diberikan secara terpadu dalam prakteknya masih disampaikan secara 

terpisah (Sulistyo, 2012: 2). Implementasi pembelajaran IPS yang cenderung dalam 

penyajiannnya terpisah antara geografi, ekonomi, sejarah dan sosiologi-antropologi 

menyebabkan pembelajaran IPS menjadi kurang bermakna dan kurang melatih 

mahasiswa untuk berpikir kritis-analitis, sikap kepedulian, dan keterampilan dalam 

memecahkan masalah-masalah sosial. Kondisi ini menuntut perlu dilakukannya 

rekonstruksi terhadap pembelajaran IPS melalui gagasan desain pengembangan materi 

IPS berdimenasi space-time-values untuk meningkatkan kecakapan hidup mahasiswa 

abad 21.  

Tabel 2.1 Pengembangan Materi IPS Berdimensi Space-Time-Values 

Dimensi Kehidupan  Space Time Values 

Disiplin Ilmu yang 

dintegrasikan 

 

 Geografi  

 

Sejarah  Ekonomi, 

Sosiologi/Antropologi  

Substansi Kajian 

 

Alam sebagai 

tempat   dan 

penyedia potensi 

sumber daya 

Kehidupan  yang 

berproses, masa 

lalu,  masa kini, 

dan masa yang 

akan datang 

Nilai kehidupan 

berdasarkan 

norma/kaidah atau 

aturan yang menjadi 

perekat dan penjamin 

keharmonisan kehidupan 

manusia 

Kompetensi yang 

Dikembangkan 

Adaptasi spasial 

dan eksploratif 

Berpikir 

kronologis, 

prospektif dan 

antisipatif  

 

Konsistensi dengan 

norma/aturan yang 

disepakati  bersama 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, desain pengembangan materi IPS dirancang dengan 

memuat dimensi space-time-values yang dikemas secara terintegratif. Geografi yang 

mewakili dimensi space (ruang) dikemas dengan mengembangkan kompetensi pada 
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kemampuan adaptasi spasial dan kemampuan eksploratif mahasiswa dalam interaksinya 

dengan alam atau lingkungannya secara harmoni; Sejarah yang mewakili dimensi time 

(waktu) dikemas mengembangkan kompetensi pada kemampuan berpikir kronologis, 

prospektif dan antisipatif terkait dengan kehidupan manusia yang berproses baik pada 

masa lalu, masa kini dan masa yang akan datang; sedangkan Ekonomi-Sosiologi-

Antropologi yang mewakili dimensi values (nilai-kehidupan) dikemas dengan 

mengembangkan kompetensi pada kemampuan mahasiswa untuk konsisten dengan 

norma atau aturan yang disepakati dalam membangun keharmonisan kehidupan bersama. 

Dengan demikian, desain Pembelajaran IPS dirancang tidak hanya memberikan 

pengetahuan konseptual, tetapi juga melatih sikap kepedulian dan sejumlah keterampilan, 

seperti: creative thinking, critical thinking and problem solving, communicatiobn, and 

collaboration. (Septikasari & Frasandy, 2018), sebagai kecakapan hidupnya pada 

masyarakat abad 21.  

 

2.2. Kecakapan Hidup Abad 21 

Era  revolusi  industri  4.0  menuntut  penyiapan  sumberdaya   manusia   yang   

dapat   adaptif  sesuai tuntutan jamannya.  Eksistensi lembaga  pendidikan  termasuk  di  

dalamnya perguruan tinggi, memiliki peran yang penting dalam mempersiapkan sumber 

daya manusia melalui peningkatan  kompetensi   lulusan   yang   memiliki   kecakapan 

sesuai tuntutan abad  21 (Zubaidah, 2018). Kecakapan hidup abad  21 pada hakikatnya 

merupakan softskill yang dalam  implementasi kesehariannya jauh lebih bermanfaat 

dibandingkan dengan penguasaan hardskill. Arief (2012)  mengemukakan, di era global 

yang penuh dengan persaingan menuntut sarjana tamatan  perguruan  tinggi  memiliki  

sejumlah keterampilan softskill untuk dapat berdaya saing dan sukses dalam 

pekerjaannya. Oleh karena itu, sudah selayaknya perguruan tinggi dalam rangka 

mempersiapkan lulusan memiliki keterampilan abad 21, perlu dilakukan berbagai upaya 

salah satunya melalui penerapan Kurikulum Merdeka. Dengan kurikulum ini, mahasiswa 

diberi kesempatan untuk mengambil berbagai matakuliah pilihan baik di dalam  

universitas  sendiri maupun  di  luar  universitasnya yang ada  di  dalam  maupun  di  luar  

negeri. Tujuannya adalah untuk meningkatkan softskill lulusan terutama dalam 

penguasaan  keterampilan abad 21.  

Globalisasi yang tengah membawa sejumlah perubahan pada segala aspek 

kehidupan, termasuk perubahan pada aspek pendidikan, menuntut adanya pembelajaran 
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abad 21 yang dirancang untuk menghasilkan kompetensi lulusan yang memiliki 

kecakapan hidup dengan sejumlah keterampilan, seperti: critical thinking and problem 

solving skills ,  creativity and innovation, communication skills dan collaboration skills 

(Trilling & Fadel, 2009). 

Kecakapan hidup abad 21 yang pertama adalah critical thinking and problem 

solving skills. Kecakapan ini mendeskripsikan kemampuan peserta didik untuk berpikir 

secara kritis dan kemampuan dalam memecahkan masalah. Keterampilan ini melatih 

peserta didik untuk berpikir secara nalar, terampil dalam memecahkan masalah dan 

mengambil keputusan terhadap masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan nyata. 

Kecakapan ini dikembangkan dengan meliputi kemampuan: menentukan kredibilitas 

suatu sumber; membedakan antara yang relevan dengan yang tidak relevan; membedakan 

fakta dan penilaian subyektif; mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi; 

mengidentifikasi bias yang ada; mengidentifikasi sudut pandang; dan mengevaluasi bukti 

untuk mendukung pengakuan.  

Kecakapan kedua yakni creativity and innovation, mendeskripsikan kemampuan 

peserta didik untuk berpikir secara divergen, produktif, berdaya cipta, berpikir heuristik 

dan berpikir lateral, dengan kemampuannya dalam mengembangkan, melaksanakan dan 

menyampaikan gagasan-gagasan baru atau menciptakan kebaharuan serta mampu 

beradaptasi dalam berbagai situasi. Keterampilan ini dilatihkan kepada peserta didik 

dengan memberikan tantangan berupa masalah-masalah yang harus dipecahkan untuk 

menemukan solusi-solusi baru, baik berupa ide, gagasan, maupun berupa hasil karya 

dalam pemecahan masalah tersebut. 

Kecakapan yang ketiga yakni communication skills, yang mendeskripsikan 

kemampuan peserta didik dalam memproses transmisi informasi, gagasan, emosi, serta 

keterampilan dengan menggunakan simbol-simbol, kata-kata, gambar, grafis dan angka. 

Kecakapan ini dalam proses pembelajaran ditunjukkan dengan kemampuan peserta didik 

dalam memahami, mengelola, dan menciptakan komunikasi yang efektif dalam berbagai 

bentuk baik secara lisan, tulisan maupun multimedia. Komunikasi yang efektif tercapai 

bila terjadi pengertian bersama yang lebih baik mengenai masalah penting bagi semua 

pihak yang terkait. Keterampilan ini dilatihkan kepada peserta didik dengan memberikan 

tantangan untuk menyampaikan gagasan kepada orang lain. 
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Sedangkan kecakapan yang keempat yakni collaboration skill, mendeskripsikan 

kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran yang ditunjukkan dengan adanya 

kemampuan untuk bekerja sama dengan satu sama lain untuk saling membantu, dan 

melengkapi tugas-tugas sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan, memiliki empati dan 

kemampuan melakukan kompromi dengan anggota lain atau kelompok yang berbeda. 

Keterampilan ini melatih untuk membiasakan bekerjasama, saling bersinergi, beradaptasi 

dalam berbagai peran dan tanggung jawab, serta menghormati perbedaan. Melalui 

kolaborasi terjadi saling mengisi atas kekurangan dan kelebihan yang dimiliki satu sama 

lain, sehingga masalah yang dihadapi dapat terselesaikan dengan baik dalam suasana 

kebersamaan.  

Keempat kecakapan hidup abab 21 di atas, sangat penting untuk dilatihkan bahkan 

dibudayakan dalam suatu proses pembelajaran secara sistemik. Oleh karena itu, keempat 

kecakapan tersebut, perlu dirancang dalam suatu rencana pembelajaran dengan 

mengembangkan indikator-indikator yang diimplementasikan, sebagaimana pada tabel di 

berikut: 

Tabel 2.2 Kecakapan Hidup Abad 21 

Critical thinking 

and problem 

solving skill  

Creativity and 

Innovation 

Communication 

Skills 

Collaboration 

Skills 

1. Berpikir nalar 

2. Berpikir sistem 

3. Menganalisis 

secara efektif 

4. Refleksi 

5. Kemampuan 

menyimpulkan 

6. Mengintepretasi 

informasi/data 

7. Kemampuan 

mengidentifikasi 

 

1. Originalitas 

2. Elaborasi 

3. Resposnsif 

4. Adopsi 

5. Ide kreatif 

1. Kemampuan 

menyimak 

2. Mengolah 

informasi 

3. Mengungkap 

pemikiran secara 

efektif 

4. Komunikasi utk 

beragam tujuan 

5. Menggunakan 

beragam media 

1. Kerjasama 

2. Berbagi tugas 

3. Keluwesan 

4. Tanggung 

jawab 

5. Partisipasi 

 

Diadopsi dari: Yuningsih  (2019) 
 

 

2.3. Studi Pendahuluan 

Beberapa hasil temuan yang relevan dengan kajian penelitian ini antara lain,  

penelitian dari Marzano (Sudjimat, 2010) yang menunjukkan kesuksesan seseorang di 

dunia usaha 80% ditentukan oleh softskill dan hanya 20% yang ditentukan oleh hardskill. 

Hasil penelitian ini mendeskripsikan sumber daya manusia yang eksis dan sukses pada 
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abad ke 21 adalah mereka yang memiliki softskill yang kuat, berupa kemampuan berpikir 

kreatif, produktif, berpikir kritis untuk pengambilan keputusan dan pemecahan masalah, 

kolaborasi, dan berkomunikasi. Untuk itu, pembelajaran abad 21 perlu dirancang dengan 

menerapkan pendekatan pembelajaran yang dapat memberdayakan peserta didik. Dalam 

hal ini Mardhiyah (2021) mengemukakan, pentingnya pembelajaran abad 21 berfokus 

pada student centered untuk memberikan keterampilan berpikir kritis, memecahkan 

masalah, metakognisi, berkomunikasi, berkolaborasi, inovasi, kreatif, dan literasi 

informasi. Dalam merancang pembelajaran abad 21, dibutuhkan pendidik masa depan 

yang dapat menyiapkan peserta didik untuk dapat menghadapi realitas hidup abad 21 

dengan sejumlah keterampilan yang meliputi konten: communication, collaboration, 

critical thingking and problem solving, creativity and innovation (Prayogi & Estetika, 

2019).  

Pentingnya kecakapan hidup abad 21 yang diangkat dari tiga penelitian di atas, 

ditunjukkan juga dari hasil penelitian terkait pembelajaran IPS yang diangkat oleh  

Marzuki (2012), dengan mengembangkan pembelajaran IPS berbasis soft skill, dan 

mengembangkan pembelajaran IPS secara terpadu melalui pendekatan kontekstual 

dengan mengkaitkan materi  pada kehidupan nyata (Nugroho, 2016), sehingga nilai yang 

diperoleh dalam pembelajaran IPS menggambarkan pencapaian kompetensi pengetahuan, 

sikap dan keterampilan yang dapat meningkatkan hasil belajar IPS secara signifikan 

(Heldiana, 2018).  

Berdasarkan kajian terhadap penelitian yang relevan, peneliti terinspirasi untuk 

mengembangkan pembelajaran IPS abad 21 di tingkat perguruan tinggi (eks-LPTK), 

khususnya di FIS Unimed. Rancangan penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian 

terdahulu, karena pengembangan materi IPS didesain dengan bermuatan dimensi space-

time-values untuk meningkatkan kecakapakan hidup mahasiswa  

 

2.4. Peta Jalan Penelitian 

Peta jalan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti telah berkesesuaian dg 

peta jalan yang ditetapkan oleh FIS maupun dari LPPM UNIMED, terutama pada tema 

penelitian pendidikan terkait dengan pembelajaran IPS. Peta jalan tersebut, dapat 

ditampilkan pada gambar berikut:  
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Pengembangan 
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Pembelajaran 
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Pengembangan 
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Gambar 2.2 Road Map Penelitian 
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BAB 3  

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN PENELITIAN 

 

3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan buku ajar 

Pengembangan Materi Ilmu Pengetahuan Sosial Berdimensi Space-Time-Values.  Buku 

ajar tersebut, dirancang untuk dijadikan sebagai rujukan bersama dalam mengembangkan 

program kecakapan hidup abad 21 di Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Medan, dan 

juga dijadikan sebagai salah satu sumber rujukan bagi Jurusan/Program Studi Ilmu 

Pengetahuan Sosial se-Indonesia yang tergabung dalam HISPISI (Himpunan Sarjana 

Pengembang Ilmu-ilmu Sosial Indonesia). 

 

3.2 Manfaat Penelitian 

Kontribusi dari penelitian ini diharapkan dapat memberi kebermanfaatan, yakni: (1) 

membantu dosen dalam mengimplementasikan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

berdimensi space-time-values; (2) meningkatkan mutu Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial sebagai mata kuliah fakultas atau mata kuliah jati diri di Fakultas Ilmu Sosial eks- 

LPTK; (3) meningkatkan mutu Fakultas Ilmu Sosial  Universitas Negeri Medan melalui 

kerjasama dengan HISPISI; (4) mempercepat penyelesaian studi mahasiswa yang terlibat 

dalam kegiatan penelitian; dan (5) membudayakan kecakapan hidup abad 21 dalam 

kehidupan kampus, khususnya dalam mewujudkan the character building university di 

Universitas Negeri Medan.  
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1  Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Ilmu Sosial (FIS) Universitas Negeri 

Medan (UNIMED) yang beralamat di Jalan Williem Iskandar Pasar V Medan Estate. 

Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Februari sampai dengan Desember 2022. 

 

4.2  Subjek Penelitian 

Subjek penelitian meliputi: (1) dosen pengampu mata kuliah fakultas/mata kuliah 

Jati Diri FIS UNIMED; (2) mahasiswa sebagai kelompok uji coba terbatas; dan (3) lima 

orang pakar untuk validasi buku ajar. 

 

4.3 Model Penelitian 

Penelitian ini menerapkan model penelitian pengembangan dari Borg & Gall. 

Model pengembangan R&D merupakan penelitian yang secara sengaja dan sistematis 

diarahkan untuk mencari temuan, merumuskan, mengembangkan, menghasilkan, menguji 

keefektifan produk tertentu yang lebih unggul, baru, efektif, efisien, produktif dan 

bermakna (Sukmadinata, 2007). Dalam pelaksanaannya, penelitian R&D ini mengikuti 

prosedur yang dikembangkan oleh Sugiyono (2017): 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1.  Langkah-Langkah Research and Development  
 

Prosedur pengembangan ditempuh untuk menghasilkan produk berupa buku ajar  

Pengembangan Materi IPS Berdimensi Space-Time-Values. yang dilakukan dengan 4 

tahap, yakni: (1) melakukan penelitian pendahuluan, (2) membuat desain buku ajar, (3) 

Potensi dan 
Masalah 

Revisi Desain 

Pengumpulan 

Data 

Desain Produk Validasi Desain 

Uji Coba 

Pemakaian 
Revisi Produk Uji Coba 

Produk 

Revisi Produk Produk 

Massal 
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review dan uji coba buku ajar, dan (4) uji keefektifan produk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Prosedur Pengembangan Borg & Gall dan Dick & Carey 
 

  

TAHAP I: MELAKUKAN PENELITIAN PENDAHULUAN 

Membuat Buku Ajar 

TAHAP II: MEMBUAT DESAIN BUKU AJAR 

TAHAP III: REVIEW DAN UJI COBA BUKU AJAR 

Tahap I 

Review Validasi 

Ahli 

Analisis 

Revisi I 

Tahap II 

Uji coba lapangan 

Analisis Empirik 

Revisi Akhir 

TAHAP IV Uji Keefektifan 

Produk 

 

Analisis nilai-nilai 

kecakapan hidup abad 21 

Analisis 
pembelajaran IPS 

 

Analisis pengembangan 

materi IPS 
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Desain Pengembangan Materi IPS 

Berdimensi Space-Time-Values 

Penetapan 

Kompetensi  

Penetapan 

Kecakapan Hidup 

Abad 21 

Pembuatan Buku 

Ajar Publikasi pada jurnal  

internasional 

 

Laporan  

Prosiding terindeks 

Pengurusan KI & 

HAKI 

Pengembangan lanjut materi IPS  

Pembuatan Peta 

Konsep 

 

4.4  Diagram Alir Fish Bone 

Adapun proses penelitian yang dilakukan dapat digambarkan dalam fish bone 

diagram berikut. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 4.3 Fish Bone  
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4.5 Teknik Pengumpul Data Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket validasi ahli, tes, 

dan lembar observasi hasil belajar yang diisi berdasarkan hasil pengamatan dan perlakuan 

selama proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas. 

Adapun kisi-kisi angket validasi ahli terhadap produk penelitian berupa buku ajar 

Desain Pengembangan Materi IPS Berdimensi Space-Time-Values, disajikan seperti pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.5.1 Kisi-kisi Instrumen Angket Validasi Bahan Ajar  

SUB 

KOMPONEN 
BUTIR 

A. Isi Materi 1. Kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran 

2. Materi yang tersaji sesuai dengan tujuan pembelajaran  

3. Kejelasan uraian materi 

4. Kelengkapan materi 

5. Keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari 

6. Kesesuaian contoh yang disajikan 

7. Kebenaran konsep dalam materi 

8. Keterkaitan antar materi 

9. Kemudahan dalam memahami 

10. Tingkat kesulitan materi 

B. Mendorong 
Keingintahuan  

11. Mendorong keinginan untuk mencari informasi lebih jauh 

12. Materi merangsang mahasiswa berpikir kritis 

13. Materi dapat memberikan motivasi belajar 

14. Materi dapat digunakan mahasiswa dalam belajar secara 

mandiri 

15. Materi mudah dipelajari mahasiswa 

16. Materi yang disajikan menarik bagi mahasiswa 

 
 

 Selanjutnya kisi-kisi observasi hasil belajar terkait keterampilan kecakapan hidup 

abad 21, dirancang seperti pada tabel berikut: 
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Tabel 4.5.2 Kisi-Kisi Observasi Proses Pembelajaran 

No Critical thinking 

and problem 

HO Creativity 

and 

Innovation 

HO Communication 

Skills 

HO Collaboration 

Skills 

HO 

1 Berfikir nalar … Originalitas … Menyimak … Kerjasama … 

2 Mengidentifikasi 

masalah 

… Elaborasi … Mengolah 

informasi 

… Berbagai tugas … 

3 Mengintepretasi 

data 

… Responsif … Mengungkap 

pemikiran secara 

efektif 

… Keluwesan … 

4 Berpikir sistem … Ide kreatif … Berkomunikasi 

secara efektif 

… Tanggung 

jawab 

… 

5 Membuat 

keimpulan 

… Adopsi … Menggunakan 

media secara 

beragam 

… Partisipatif … 

K  ………. ……… ……… ……… 

 

Keterangan: 
 

HO = Hasil Observasi 

     *SN = Sudah Nampak, jika sebagian besar responden ( > 50% ) sudah menampakkan  

indikator 

    *BN =Belum Nampak, jika sebagian besar responden ( > 50% ) belum menampakkan 

indikator 
 

K = Kategori  

*Sangat Baik, jika mencakup 5 indikator 

*Baik, jika mencakup 4 indikator 

*Cukup Baik, jika mancakup 3 indikator 

*Kurang Baik, jika mencakup 2 indikator 

*Tidak Baik, jika mencakup 1 indikator  

*Sangat Tidak Baik, jika tidak mencakup semua indikator 
 

 

4.6 Teknik Analisis  

Analisis data dilakukan terhadap desain pengembangan materi IPS berdimensi 

space-time-values yang dikembangkan dalam bentuk buku ajar. Untuk menganalisis hasil 

penilaian yang diberikan oleh para ahli terhadap kualitas dan kelayakan produk, 

dilakukan analisis statistik berbantuan software STATCAL (Gio: 2017).  

Sedangkan analisis data terkait kecakapan hidup abad 21 mahasiswa, dilakukan 

dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif terhadap hasil observasi selama 

melakukan pengamatan pada saat proses pembelajaran di dalam kelas.  
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BAB 5 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

5.1.Hasil Penelitian 

Penelitian ini disusun berdasarkan prosedur pengembangan yang ditempuh untuk 

menghasilkan produk penelitian berupa buku ajar Pengembangan Materi IPS Berdimensi 

Space-Time-Values untuk meningkatkan kecakapan hidup abad 21, yang dilakukan 

melalui 4 tahapan, yakni: (1) melakukan penelitian pendahuluan, (2) membuat desain 

buku ajar, (3) review dan uji coba produk, serta (4) uji keefektifan produk. 

 

5.1.1 Tahapan Pertama: Penelitian Pendahuluan 

Berdasarkan wawancara dengan para dosen pengampu mata kuliah 

Pengembangan Materi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai salah satu mata kuliah jati 

diri di FIS UNIMED diperoleh sejumlah informasi, bahwa desain mata kuliah 

Pengembangan Materi IPS telah dirancang untuk memenuhi profil lulusan, capaian 

pembelajaran lulusan, dan capaian pembelajaran mata kuliah, serta telah dilengkapi 

dengan dokumen berupa perangkat pembelajaran, seperti: RPP dan buku ajar. Namun 

dari hasil observasi yang dilakukan melalui pengamatan dalam proses pembelajaran di 

kelas, ditemukan sejumlah data yang menunjukkan pembelajaran IPS yang selayaknya 

dipraktikan secara terpadu, masih disajikan secara terpisah dan tidak simultan. IPS 

sebagai program pendidikan yang mengintegrasikan disiplin Geografi, Sejarah, Ekonomi 

dan Sosiologi dalam penyajiannya di kelas belum menunjukkan adanya keterpaduan. 

Masing-masing materi pada kajian Geografi, Sejarah, Ekonomi, dan Sosiologi 

disampaikan secara lepas dan belum menunjukkan adanya sintesis atau mengkaitkan 

konsep yang satu dengan konsep yang lainnya, terutama dalam melatih mahasiswa untuk 

memecahkan masalah. Isu sosial atau masalah-masalah sosial yang diangkat dalam 

pembelajaran IPS, selayaknya menggunakan pendekatan multisipliner, interdisipliner 

atau transdisipliner, sehingga pengambilan keputusan dalam memecahan masalah tidak 

hanya dalam perspektif mono-disiplin, tetapi  dilakukan secara terpadu dengan kajian 

geografi, sejarah, ekonomi dan sosiologi secara terintegrasi. Fakta ini menunjukkan 

keterpaduan materi IPS dalam proses pembelajarannya belum diimplementasikan secara 

optimal, sehingga menghambat tercapainya tujuan dan capaian pembelajaran IPS terpadu.  
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Analisis awal dari hasil observasi dan wawancara pada tahap pendahuluan ini, 

dipandang perlu adanya tindakan inovatif untuk mendesain pengembangan materi IPS 

yang tidak hanya sekedar menyajikan materi-materi IPS (Geografi, Sejarah, Ekonomi dan 

Sosiologi) secara lepas atau terpisah, tetapi penyajian materi IPS yang didesain dengan 

melibatkan dimensi kehidupan manusia. Desain materi IPS yang menggunkan dimensi 

kehidupan manusia, dirancang dengan melibatkan dimensi: space (ruang), time (waktu), 

dan values (nilai). Desain pengembangan materi Ilmu Pengetahuan Sosial pada dimensi 

space (ruang) yang diwakili Geografi, dirancang agar mahasiswa memiliki kemampuan 

untuk melakukan adaptasi ekologis dan adaptasi ke ruangan (spatial adaptation), 

sehingga terampil dalam memecahkan masalah-masalah nyata yang ada di lingkungan 

sekitarnya hingga lingkungan yang makin meluas melalui pendekatan yang diterapkannya 

secara interdisipliner. Desain pengembangan materi pada dimensi time yang diwakili 

Sejarah, dirancang agar mahasiswa memiliki kemampuan berpikir kronologis, prospektif 

dan antisipatif, sehingga mahasiswa terampil dalam memecahkan masalah-sosial-budaya 

guna membangun masyarakatnya dimasa kini maupun di masa depan. Desain 

pengembangan materi pada dimensi values yang diwakili Ekonomi dan Sosiologi 

dirancang agar mahasiswa memiliki kemampuan dalam memanfaatkan sumber daya yang 

ada, mampu berinteraksi dan berkomunikasi dengan sesamanya sesuai dengan aturan dan 

kaidah yang berlaku di masyarakatnya.  

Observasi awal juga dilakukan untuk mengamati bagaimana penerapan 

pembelajaran IPS terhadap keterampilan mahasiswa untuk mengembangkan kecakapan 

hidup abad 21. Hasil pengamatan pada penelitian pendahuluan menunjukkan, aspek 

kecakapan hidup tersebut belum tereksplorasi secara optimal sekaitan dengan 

pembelajaran IPS yang masih: (1) teacher centered approach; (2) budaya belajar 

verbalistik; (3) belum mengkaitkan materi dengan kehidupan nyata yang dialami 

mahasiswa atau contextual learning; dan (4) masih dominan pada ranah pengetahuan, 

sehingga belum mengekplorasi ranah keterampilan dan sikap secara optimal. Berdasarkan 

fakta ini, dilakukan desain pengembangan materi IPS berdimensi space-time-values 

untuk meningkatkan kecakapan hidup abad 21 dengan melatih keterampilan mahasiswa 

pada aspek: critical thinking and problem solving skills, creativity and innovation, 

communication skills dan collaboration skills. 
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5.1.2. Tahapan Kedua: Desain Produk 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah buku ajar Pengembangan 

Materi IPS Berdimensi Space-Time-Values sebagai salah satu buku rujukan dalam mata 

kuliah fakultas di FIS UNIMED. Desain produk dilakukan dengan mengembangkan 

rumusan learning outcomes atau capaian pembelajaran IPS yang mengutamakan 

pengetahuan dan keterampilan serta sikap sosial sesuai kualifikasi standar nasional. 

Learning outcomes pengembangan materi IPS berdimensi spece-time-values disajikan 

pada tabel berikut: 

Tabel 5.1.2 Learning Outcomes Desain Pengembangan Materi IPS Berbasis Space-  

Time-Values 

 

Materi Learning Outcomes 

 Konsepsi Pendidikan IPS 1. Pengertian Pendidikan IPS 

2. Sejarah dan Latar Belakang Pendidikan IPS 

3. Tujuan Pendidikan IPS 

 Pendidikan IPS Terpadu 1. Konsep Pembelajaran Pendidikan IPS 

2. Pendekatan Pembelajaran Terpadu dalam IPS 

Pengembangan Materi IPS 1. Prinsip Development Enviropment 

2. Prinsip Keseimbangan Materi 

3. Prinsip Pendalaman 

4. Prinsip  

Dimensi Ruang, Waktu dan 

Nilai dalam Pembelajaran 

IPS 

1. Dimensi Ruang 

2. Dimensi Waktu 

3. Dimensi Nilai 

Pembelajaran IPS 

Berorientasi Kecakapan 

Hidup Abad 21 

1. Berpikir Kritis dan Kemampuan Memecahkan 

Masalah 

2. Kreatif dan Inovatif 

3. Keterampilan Berkomunikasi 

4. Keterampilan Berkolaborasi 

 

5.1.3. Tahap Tiga: Review dan Uji Coba Produk 
 

Setelah produk buku ajar dikembangkan berdasarkan learning outcomes, maka 

pada tahapan penerapan dilakukan validasi terhadap buku ajar tersebut. Validasi 

dilakukan oleh tim validator yang terdiri dari ahli materi Geografi, ahli materi Sejarah, 

ahli materi Ekonomi, dan ahli Sosiologi. Penilaian yang diberikan validator ahli dianalisis 

dengan menguji kevalidan dan kelayakan produk, sedangkan saran perbaikan dari 

validator ahli dijadikan sebagai rujukan perbaikan atau revisi produk yang 

dikembangkan.  
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Berikut ditampilkan hasil uji validitas dan reabilitas instrument angket validasi 

bahan ajar oleh validator ahli dalam bentuk tabel dan grafik yang disajikan secara 

berurutan di bawah ini: 

Tabel 5.1.3  Uji Validitas Butir Pertanyaan Instrumen Angket Validasi Bahan Ajar  

oleh Validator Ahli  

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if Item 

Deleted 
Scale Variance if Item 

Deleted 
Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

P1  64.4000 75.300 .985 .976 

P2 64.2000 81.200 .891 .978 

P3 64.0000 82.000 .806 .979 

P4 64.6000 79.300 .834 .978 

P5 64.2000 81.200 .891 .978 

P6 64.2000 81.200 .891 .978 

P7 64.4000 75.300 .985 .976 

P8 64.4000 75.300 .985 .976 

P9 64.6000 79.300 .834 .978 

P10 64.4000 75.300 .985 .976 

P11 64.0000 82.000 .806 .979 

P12 64.2000 81.200 .891 .978 

P13 64.6000 80.300 .750 .979 

P14 64.4000 80.300 .620 .982 

P15 64.2000 81.200 .891 .978 

P16 64.2000 81.200 .891 .978 

 

 
 

Gambar 5.1.3   Grafik Validitas berdasarkan Software STATCAL 
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Tabel dan grafik di atas, menunjukkan hasil uji validitas untuk setiap butir-butir 

pertanyaan pada instrumen angket validasi bahan ajar oleh validator ahli. Syarat butir 

pertanyaan dikatakan valid apabila nilai korelasi (Corrected-Item Total Correlation) dari 

butir pertanyaan tersebut > R tabel (0,3). Berdasarkan data yang ditampilkan pada Tabel 

1 dan Gambar 1, diketahui seluruh nilai R hitung (Corrected-Item Total Correlation) > 

0.3 (R tabel). Dengan demikian dapat disimpulkan, seluruh butir pertanyaan pada 

instrumen angket validasi bahan ajar yang direview oleh validator ahli dapat dinyatakan 

valid dengan besaran 85,75% atau berada dalam katagori baik. 

Terkait dengan reliabilitas, uji reliabilitas hanya dapat dilakukan jika butir 

pertanyaan pada instrument angket memenuhi uji validitas. Berikut adalah hasil dari uji 

reliabilitas terhadap butir-butir pertanyaan instrument angket yang telah dinyatakan valid. 

Tabel 5.1.3.1  Reliabilitas 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.979 16 

 

Syarat kuesioner penelitian dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar 

dari 0,6. Berdasarkan data yang ditampilkan pada tabel 2, menunjukkan bahwa kuesioner 

bersifat reliabel, karena nilai Cronbach’s Alpha 0,979 lebih besar dari 0,6. 

Tampilan data data di atas, menunjukkan hasil validasi yang dilakukan oleh 

validator ahli terhadap produk hasil penelitian berada dalam katagori valid, sehingga 

dapat dinyatakan produk penelitian berupa buku ajar Pengembangan Materi Ilmu 

Pengetahuan Sosial Berdimensi Space-Time-Values layak digunakan oleh dosen dan 

mahasiswa, khususnya untuk mata kuliah Pengembangan Materi Ilmu Pengetahuan 

Sosial sebagai salah satu mata kuliah jati diri yang ada di Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Medan. Hasil analisis validator ahli menyebutkan produk penelitian 

berupa buku Pengembangan Materi Ilmu Pengetahuan Sosial Berdimensi Space-Time-

Values, dari segi materi sudah memenuhi kajian Ilmu Pengetahuan Sosial yang 

dilaksanakan secara terintegrasi meliputi dimensi ruang, waktu dan nilai-nilai kehidupan. 
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5.1.4. Tahap Empat: Uji Keefektifan Produk. 

Setelah hasil validasi ahli membuktikan bahwa buku ajar Pengembangan 

Materi Ilmu Pengetahuan Sosial Berdimensi Space-Time-Values valid dan layak 

digunakan, maka tahapan selanjutnya adalah uji keefektifan produk. Uji efektifan 

produk dilakukan dengan mengimplementasikan buku ajar terhadap mahasiswa 

semester I pada kelas mata kuliah Pengembangan Materi Ilmu Pengetahuan Sosial.  

Hasil uji keefektifan produk disajikan pada gambar berikut: 

 

 

Gambar 5.1.4 Hasil Uji Kefektifan Produk 

 

Data di atas, menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar, 

sebelum dan setelah selesai pembelajaran. Hasil pretest atau nilai rata-rata hasil belajar 

pada awal pembelajaran adalah sebesar 67%, sedangkan hasil posttest atau nilai rata-rata 

setelah selesai pembelajaran adalah sebesar 85,5%. Berdasarkan Gambar 3, terlihat 

terjadi peningkatan hasil belajar sebesar 18,5%, sehingga dapat disimpulkan produk hasil 

penelitian berupa buku ajar Pengembangan Materi Ilmu Pengetahuan Sosial Berdimensi 

Space-Time-Values, efektif dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Sesuai dengan 

desain penelitian ini, hasil belajar mahasiswa dirancang untuk dapat meningkatkan 

kecakapan hidup abad 21 yang meliputi indikator: critical thinking and problem solving, 

creativity and innovation, communication skills, collaboration skills. Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan melalui pengamatan selama perlakuan dalam proses 

pembelajaran di kelas, menunjukkan desain pengembangan materi Ilmu Pengetahuan 

Sosial berdimensi space-time-values yang telah dirancang, dapat memberikan kontribusi 
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terhadap kecakapan hidup abad 21 mahasiswa yang meliputi aspek critical thingking and 

problem solving, creativity and innovation, communication skills dan collaboration skills 

sebagaimana tersaji pada tabel berikut: 

Tabel 5.1.4 Hasil Observasi Kecakapan Hidup Abad 21 

No Critical thinking 

and problem 

solving 

HO Creativity 

and 

Innovation 

HO Communication 

Skills 

HO Collaboration 

Skills 

HO 

1 Berfikir nalar SN Originalitas SN Menyimak SN Kerjasama SN 

2 Mengidentifikasi 

masalah 

SN Elaborasi SN Mengolah 

informasi 

SN Berbagai tugas SN 

3 Mengintepretasi 

data 

SN Responsif SN Mengungkap 

pemikiran secara 

efektif 

SN Keluwesan SN 

4 Berpikir sistem BN Ide kreatif SN Berkomunikasi 

secara efektif 

SN Tanggung 

jawab 

SN 

5 Membuat 

keimpulan 

SN Adopsi BN Menggunakan 

media secara 

beragam 

BN Partisipatif SN 

K BAIK BAIK BAIK SANGAT BAIK 

 

Kecakapan hidup yang paling besar ditunjukkan oleh mahasiswa adalah 

kecakapan kolaboratif (colaboration skills) yang berada dalam katagori “sangat baik”. 

Data ini ditunjukkan dengan tampilnya kemampuan mahasiswa dalam melakukan 

kerjasama, kemampuan berbagi tugas, keluwesan dalam melaksanakan tugas bersama, 

sikap tanggung jawab dan partisipatif. Sedangkan tiga kecakapan hidup lainnya, yakni: 

critical thinking and problem solving, creativity and innovation, communication skills, 

berada dalam katagori “baik”. Critical thinking and problem solving, ditunjukkan 

dengan tampilnya kemampuan mahasiswa dapat berpikir nalar, kemampuan dalam 

mengidentifikasi masalah, kemampuan mengintrepratsikan data, dan kemampuan dalam 

mengambil keputusan. Creativity and innovation, ditunjukkan dengan tampilnya 

kemampuan mahasiswa dalam memperlihatkan originalitas, elaborasi, responsif, dan ide 

kreatif. Sedangkan communication skills ditunjukkan dengan tampilnya kemampuan 

mahasiswa dalam menyimak, mengolah informasi, mengungkap pemikiran secara 

efektif, dan kemampuan berkomunikasi secara efektif.  

 

5.2. Pembahasan 

Keterampilan critical thinking and problem solving, creativity and innovation, 

communication, dan collaboration, merupakan softskill yang pada implementasi 

kesehariannya jauh lebih bermanfaat dibandingkan dengan penguasaan hardskill. Hasil 
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penelitian (Marzano et.al., 1988; Sudjimat, 2010), menunjukkan kesuksesan seseorang di 

dunia usaha 80% ditentukan oleh softskill dan hanya 20% yang ditentukan oleh hardskill.  

Hal senada dikemukakan oleh Arief (2012), bahwa di abad 21 sarjana tamatan perguruan 

tinggi disamping memiliki keterampilan hardskill juga dituntut memiliki keterampilan 

softskill untuk sukses dalam pekerjaannya. Oleh karena itu, dalam kontek pendidikan 

dibutuhkan rancangan pembelajaran yang dapat menyiapkan peserta didik untuk dapat 

menghadapi realitas hidup abad 21 dengan sejumlah kecakapan yang meliputi 

keterampilan: critical thingking and problem solving, creativity and innovation, 

communication, collaboration, (Prayogi & Estetika, 2019).  

Berpikir kritis dan pemecahan masalah, menjadi salah satu kecakapan hidup abad 

21 yang sangat penting. Dalam hal ini Enis (1985; 1993), mengemukakan keterampilan 

berpikir kritis perlu dilatihkan kepada peserta didik untuk berpikir logis yang difokuskan 

pada pengambilan keputusan terhadap masalah yang dihadapi. Berpikir kritis dan 

pemecahan masalah didalamnya memuat dimensi: (1) merumuskan masalah, (2) 

memberikan argumen, (3) melakukan deduksi, (4) melakukan induksi, (5) melakukan 

evaluasi, dan (6) mengambil keputusan  Sedangkan keterampilan berpikir kreatif  adalah 

kemampuan untuk menciptakan ide atau gagasan yang baru yang berbeda dengan yang 

sudah ada sebelumnya. Marzano et al. (1988), menjelaskan berpikir kreatif melibatkan 

semua fungsi dasar berpikir, merasakan, pengindraan, talenta, dan intuisi. Keterampilan 

berpikir kreatif memunculkan kreativitas yang didasari oleh perkembangan intelektual 

seperti intelegensi, bakat, kecakapan, yang didukung oleh faktor afektif dan psikomotor. 

Berpikir kreatif dan inovatif juga menjadi salah satu keterampilan yang harus dimiliki 

peserta didik, karena didalamnya memuat dimensi: (1) fluency, yang dapat menghadirkan 

munculnya gagasan, jawaban atas pertanyaan atau penyelesaian masalah; (2) flexibility,  

mampu melihat suatu permasalahan dari berbagai sudut pandang yang dapat memberikan 

pemecahan masalah secara bervariasi atau memberikan beberapa alternatif dalam 

memecahkan masalah; (3) originality, mampu menghasilkan sesuatu yang baru yang 

berbeda dengan yang sudah ada sebelumnya; dan (4) elaboration, yang mampu melatih 

peserta didik untuk mengembangkan gagasan, produk, obyek, atau situasi dengan 

berbagai variasi menjadi lebih menarik.  

Berkomunikasi menjadi keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21. Menurut  

Mulya (2017), dimensi komunikasi dapat melatih peserta didik dalam: (1) menyampaikan 
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materi secara sistematis, logis, dan benar; (2) menggunakan bahasa yang baik dan mudah 

dipahami; (3) menggunakan strategi dan media/alat komunikasi yang relevan dengan 

konteks dan audien; (4) mampu menganalisis dan mengevaluasi pikiran, ide dari lawan 

komunikasi serta memberikan tanggapan yang sistematis dan logis, dan (5) menguasai 

diri dan audien. Atas dasar dimensi ini, keterampilan komunikasi perlu dilatihkan dalam 

pembelajaran abad 21. Untuk itu menurut Zubaidah (2018), indikator-indikator 

keterampilan komunikasi abad 21 perlu dirancang untuk mengukur keterampilan peserta 

didik yang meliputi: (1) mengartikuliasi pikiran, ide-ide secara efektif dan logis yang 

disampaikan secara varbal maupun non verbal, (2) mendengarkan dengan efektif untuk 

memahami makna termasuk pengetahuan, nilai, sikap dan budaya, dari orang yang diajak 

berkomunikasi, (3) memanfaatkan berbagai media teknologi serta menguasai efektivitas 

dan dampak dari media tersebut, serta (4) berkominikasi secara efektif pada lingkungan 

yang beragam. Sedangkan keterampilan keempat yang dibutuhkan untuk sukses di abad 

21 adalah kolaborasi. Betapupun handalnya seseorang dalam penyelesaian tugas-tugas 

tidak akan berhasil dalam mencapai tujuannya, bila tidak mampu melakukan kerjasama 

dengan orang lain. Trilling & Fadel (2009) mengemukakan, kolaborasi menjadi penting 

karena didalamnya mengandung dimensi yang dapat melatih keterampilan bekerja sama, 

yakni: (1) menunjukkan kemampuan bekerja secara efektif dan menghargai keberagaman 

anggota tim; (2) Menunjukan fleksibilitas dan kemauan untuk menerima pendapat orang 

lain dalam mencapai tujuan bersama, dan (3) mengemban tanggung jawab bersama dalam 

bekerja kolaboratif dan menghargai kontribusi setiap anggota tim.  

Kecakapan hidup abab 21 di atas, sangat penting untuk dilatihkan bahkan 

dibudayakan dalam suatu proses pembelajaran secara sistemik. Oleh karena itu, keempat 

keterampilan tersebut, perlu dirancang dalam suatu desain pembelajaran dengan 

menerapkan pendekatan, model dan strategi pembelajaran yang inovatif. Arends (2004) 

mengemukakan, diperlukan strategi pembelajaran yang dapat melatih peserta didik untuk 

memecahkan masalah seperti: problem based learning, project based learning, cooperatif 

learning, inquiry learning dan contextual learning. Semua strategi belajar tersebut 

berbasis masalah dan membelajarkan peserta didik sebagai seorang problem solver 

melalui kemampuannya untuk berpikir kritis, kreatif dan inovatif, mampu berkomunikasi 

secara efektif serta kemampuannya dalam membangun bekerja sama. Desain 

pembelajaran ini perlu dibangun sebagai pembelajaran inovatif. Tak terkecuali bagi 
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pembelajaran IPS yang selama ini terkesan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 

perguruan tinggi cenderung dominan pada penyajian pengetahuan konseptual. Bahkan 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang seharusnya diberikan secara terpadu dalam 

praktiknya masih disampaikan secara terpisah. Implementasi pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial yang cenderung dalam penyajiannnya terpisah antara geografi, 

ekonomi, sejarah dan sosiologi-antropologi, menyebabkan pembelajaran  IPS menjadi 

kurang bermakna terpisah (Sulistyo, 2012). Untuk itu menurut Septikasari & Frasandy 

(2018), desain Pembelajaran IPS dirancang tidak hanya memberikan pengetahuan 

konseptual, tetapi juga melatih sikap kepedulian dan sejumlah keterampilan, seperti: 

creative thinking, critical thinking and problem solving, communicatiobn, and 

collaboration. sebagai kecakapan hidupnya pada masyarakat abad 21. Oleh karenanya 

berdasarkan hasil penelitian, beberapa kelemahan yang masih ada dalam pembelajaran 

IPS perlu dirubah, yakni: (1) teacher centered approach yang masih dominan perlu 

digeser dengan menerapkan student centered approach yang berkesesuaian dengan 

karakteristik dan kebutuhan mahasiswa (Mardhiyah, 2021); (2) budaya belajar verbalistik 

digeser  ke dalam contextual learning dengan mengaitkan materi kepada kehidupan nyata 

yang dialami mahasiswa (Nugroho, 2016); dan (3) dominannya penyajian konseptual 

(ranah pengetahuan) selama ini, perlu menggamit ranah keterampilan dan sikap yang 

dirancang secara utuh untuk dapat lebih mengekplorasi potensi mahasiswa menjadi 

kompetensi lulusan yang diharapkan.  

Untuk mendukung upaya perubahan tersebut, maka paradigma pengintegrasian 

IPS yang selama ini difokuskan pada perpaduan materi geografi, sejarah, ekonomi, dan 

sosiologi melalui pengemasan materinya secara organisatoris perlu dirubah dan diperluas. 

Penyajian materi IPS yang selama ini merupakan hasil seleksi dan penyederhanaan dari 

ilmu-ilmu sosial tersebut, perlu dirubah dan diperluas dengan memasukkan dimensi 

kehidupan manusia secara kontekstual. Ditilik dari substansi kajiannya, pembelajaran IPS 

selayaknya lebih memfokuskan pada masalah sosial dunia nyata dan masalah sosial yang 

berkembang di tengah masyarakat, khususnya masalah sosial yang berada dan dihadapi 

oleh mahasiswa. Oleh karena itu, ruang lingkup pendidikan IPS seharusnya 

menempatkan keseluruhan dimensi kehidupan manusia ke dalam segi tiga dimensi, yakni: 

dimensi ruang, dimensi waktu, dan dimensi nilai kehidupan. Dimensi ruang yang diwakili 

geografi difokuskan pada kajian ‘man in space’, yakni interaksi manusia dengan ruang 
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spasial-nya. Oleh karena itu, substansi kajian dimensi ruang adalah alam sebagai tempat 

dan penyedia potensi sumber daya dengan kompetensi mahasiswa yang ingin 

dikembangkan: adaptasi, spasial dan eksploratif. Sedangkan dimensi waktu yang diwakili 

sejarah difokuskan pada kajian ‘man in time’, yakni eksistensi manusia dalam kurun 

waktu masa lampau, masa kini dan masa yang akan datang. Oleh karena itu, substansi 

kajian dimensi waktu adalah kehidupan yang berproses, masa lalu,  masa kini, dan masa 

yang akan datang, dengan kompetensi yang ingin dikembangkan kepada mahasiswa 

berpikir kronologis, prospektif, dan antisipatif. Sementara dimensi yang ketiga yakni 

dimensi nilai yang diwakili oleh ekonomi dan sosiologi difokuskan pada kajian ‘man in 

values and life’. Substansi kajian dimensi nilai adalah nilai kehidupan berdasarkan 

norma/kaidah atau aturan yang menjadi perekat dan penjamin keharmonisan kehidupan 

manusia, dengan kompetensi mahasiswa yang ingin dicapai konsisten terhadap 

norma/aturan yang telah disepakati bersama. Desain materi pembelajaran IPS dengan 

memasukkan dimensi kehidupan manusia ini, telah dinyatakan valid oleh validator dan 

memberikan kontribusi terhadap kecakapan hidup abad 21 dengan melatih keterampilan 

mahasiswa pada aspek: critical thinking and problem solving skills, creativity and 

innovation, communication skills dan collaboration skills. 

 

5.3. Luaran Penelitian yang Dicapai 

 Luaran wajib yang dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Publikasi Jurnal Internasional terindeks Copernicus, yang telah publish pada 

Randwick Internasional of Social Sciences (RISS) Journal, Vol.3, No. 4, October 

2022; 

2. Hak Cipta Proposal Penelitian, tanggal 5 Agustus 2022, dengan nomor pencatatan 

000366866 dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Direktur Jenderal 

Kekayaan Intelektual; 

3. Produk penelitian berupa buku ajar berikut dengan hak cipta yang masih dalam proses. 

Sedangkan luaran tambahan dari penelitian ini: 

1. Pemakalah dalam pertemuan ilmiah internasional, yakni pada The 4th International 

Conference on Innovation in Education, Science and Culture (ICIESCE) pada tanggal 

11 Oktober 2022; 
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2. Pemakalah dalam pertemuan ilmiah internasional, yakni pada The 4th International 

Conference on Social Sciences and Interdisciplinary Studies (ICSSIS) pada bulan 

September 2022.  

3. Prosiding The 4th International Conference on Social Sciences and Interdisciplinary 

Studies, masih dalam proses penerbitan. 
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BAB 6  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1.  Kesimpulan 

Pada penelitian ini dapat simpulkan bahwa produk penelitian berupa buku ajar 

Pengembangan Materi Ilmu Pengetahuan Sosial Berdimensi Space-Time-Values 

dinyatakan valid oleh para validator dan dinyatakan layak sebagai buku ajar dalam mata 

kuliah Pengembangan Materi Ilmu Pengetahuan Sosial sebagai salah satu mata kuliah 

fakultas di Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Medan. Hasil penelitian ini juga 

menunjukan penerapan buku ajar memberikan kontribusi terhadap kecakapan hidup 

abad 21 dalam melatih keterampilan mahasiswa pada aspek: berpikir nalar dan 

kemampuan memecahkan masalah, kreatif dan inovatif, komunikatif dan kolaboratif.  

 

6.2 Saran 

Luaran dari hasil penelitian berupa buku ajar Pengembangan Materi Ilmu 

Pengetahuan Sosial Berdimensi Space-Time-Values, dapat dijadikan sebagai rujukan 

bersama dalam mengembangkan kecakapan hidup abad 21 pada kehidupan kampus, dan 

juga dijadikan sebagai salah satu sumber rujukan dalam pendidikan IPS bagi Program 

Studi IPS se-Indonesia yang tergabung dalam Asosiasi HISPISI (Himpunan Sarjana 

Pengembang Ilmu-ilmu Sosial Indonesia) Hal ini didasarkan pada temuan yang 

menunjukkan; (1) buku ajar yang dihasilkan dalam penelitian ini, dapat membantu dosen  

dalam melaksanakan pembelajaran IPS secara terintegrasi; (2) membantu mahasiswa 

dalam mengembangkan kecakapan hidup abad 21; (3) membudayakan kecakapan hidup 

abad 21 dalam kehidupan kampus serta dalam mewujudkan the character building 

university. 
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2020 Penerbit: 

CV.A.A.Rizky 

6 Pembelajaran IPS Berbasis Ethnopedagogi 2020 Penerbit: 

CV.A.A.Rizky 

 

H. Perolehan HKI 5 Tahun Terakhir 

N0 Judul/Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID 

1 Pendidikan Kewarganegaraan 

(Perspektif Moral dan Karakter) 

2020 Buku 000223070 

2 Pembelajaran Ilmu Sosial Berbasis 

Etnopedagogi 

2020 Buku 000223908 

3 Pengembangan Pembelajaran 

Kewarganegaraan Berbasis 

Kearifan Lokal Berwawasan 

Global sebagai Program Sistemik 

Penguatan Karakter Kebangsaan 

2021 Laporan 

Penelitian 

002283573 

 

I. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir 

NO Jenis Penghargaan Institusi Pemberi 

Penghargaan 

Tahun 

1 Dosen Berprestasi UNIMED 2013 

 

Medan,      November 2022 

        Ketua Peneliti, 

 

 

Dr. Deny Setiawan, M.Si  
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Biodata Anggota Peneliti I 

A. Identitas Diri  

1  Nama Lengkap (dengan gelar)   Julia Ivanna, S.Sos, M.A.P  

2  Jenis Kelamin   Perempuan  

3  Jabatan Fungsional    Lektor  

4  NIP   19800113 200801 2 006  

5  NIDN  0013018006  

6  Tempat dan Tanggal Lahir   Pulau Raja, 13 Januari 1980  

7  E-mail   juliaivanna@unimed.ac.id  

8  Nomor Telepon/HP   081265466922  

9  Alamat Kantor   Jl. Willem Iskandar Pasar V Medan 20221  

10  Nomor Telepon/Faks   061 6625973 / 061 6613276  

  

12  

  

Mata Kuliah yg Diampu   

- Pelayanan Publik dan Birokrasi  

- Kebijakan Publik  

    - Studi Masyarakat Indonesia  

    - Perilaku Kewarganegaraan  

    - Pendidikan Generasi Muda  

    - Pendidikan IPS Terpadu  

    - Pendidikan Pancasila  

 
B. Riwayat Pendidikan 

  S-1  S-2  S-3  

Nama Perguruan Tinggi   Universitas Muhammadiyah  

Sumatera Utara  

Universitas Medan Area   - 

Bidang Ilmu   Politik  Administrasi Publik    

Tahun Masuk-Lulus   1999-2003  2010-2012    
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Judul Skripsi/Tesis  

/Disertasi   

Peranan Administrasi  

Kepegawaian Dalam  
Penempatan Pegawai Pada  

Kantor Pusat PDAM  

Pengaruh Pendidikan,  

Pendapatan dan Pekerjaan  
Masyarakat Terhadap  

Kekumuhan Di Bantaran  

  

 Tirtanadi Medan  Sungai Deli 

Kecamatan  

Medan Barat Kota 

Medan  

(Studi Perbandingan 

Kawasan  

Kumuh dan Non 

Kumuh di  

Kelurahan Pulo Brayan 

Kota)  

 

  

C. Pengalaman Penelitian 

No.  Tahun  Judul   Pendanaan  

Sumber  Jumlah 

(Juta  

Rp)  

1  2009  Tinjauan Sosial Ekonomi Masyarakat 

Kawasan  
Kumuh Di Bantaran Sungai Deli Medan  

DIPA PNBP  

FIS UNIMED  

3.500.000  

2  2010  Mengendarai Sepeda Motor Tanpa SIM  

Sebagai Kenakalan Anak Ditinjau Dari UU 

No.  

22 Tahun 2009  

DIPA PNBP  

FIS UNIMED  

3.500.000  

3   2014  Pengaturan Folklor Secara Sui Generis 

dalam  
Undang-undang Tersendiri  

DANA DIKTI   62.000.000  

4  2016  Inventarisasi, Dokumentasi, dan 

Pendaftaran  

Ekspresi Budaya Tradisional Batak Karo 

Untuk  

Mencegah Kepunahan dan Klaim Asing  

DANA DIKTI  
  

50.000.000  

5  2017  Penerapan Metode Active Debate   

Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar 

Pada  

Mata Kuliah Hubungan Internasional Di  
Jurusan PPKn  

  
DIPA PNBP  

FIS UNIMED  
  

5.000.000  

6  2018  Pengembangan Model Pendidikan  
Kewarganegaraan Berbasis Tradisi Lokal  

Melalui Transformasi Nilai Gotong Royong  
Masyarakat Multi Etnis di Sumatera Utara  

DIPA PNBP  
FIS UNIMED  

20.000.000  
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7  2019  Open Government : Implementasi 

Pelayanan  

DIPA PNBP  30.000.000  

  Publik berbasis E-Government di 

Kecamatan  
Medan Barat  

FIS UNIMED  
  

 

 
D. Publikasi Artikel Ilmiah 

Tahun  Judul Artikel Ilmiah  Nama Jurnal   Volume/Nomor//Tahun  

2007  Pembangunan yang  

Berlandaskan Nilai- 
Nilai Budaya  

Jurnal  

Kewarganegaraan  

Vol.09 : Nomor 02,  

November 2007  

2009  Karakteristik  
Masyarakat Di  

Kawasan Kumuh  
Bantaran Sungai  

Percut Kecamatan  
Percut Sei Tuan  

Majalah Ilmiah  
Ukhuwah  

Vol.4 : Nomor 3,  

Juli-September 2009   

2015  Pembangunan  

Sosial Ekonomi  
Masyarakat  

Kawasan Kumuh 

dan Pengelolaannya  

Jurnal  

Kewarganegaraan  

Vol. 24 : Nomor 01, 

 Juni 2015  

2016  Diaspora dan 

Konsep Dwi 

kewarganegaraan  

Jurnal  
Kewarganegaraan  

Vol. 26 : Nomor 01,  

Juni 2016  

2016  Pengaturan Folklor 

secara Sui Generis 

Dalam 

Undangundang 

Tersendiri  

Masalah -  

Masalah Hukum  
UNDIP  

p-ISSN : 2086-2695, e-ISSN : 2527-4716.  

Jilid 45 No. 1, 

 Januari 2016.  

2018  Pentingnya Soft  

Skill Dalam  
Membangun Jiwa  

Kepemimpinan  

Jurnal Hikmah  Vol. 15, No. 1, Januari – Juni 2018, ISSN  

:1829-8419  

2018  Penerapan Metode 

Active Debate 

untuk  

Meningkatkan  
Aktivitas   

Belajar pada Mata  
Kuliah Hubungan  

Internasional di  
Jurusan PPKn  

ANTHROPOS:  

Jurnal  
Antropologi  

Sosial dan  
Budaya   
  

Anthropos: Jurnal Antropologi Sosial       

dan Budaya 3 (2) (2018): 69-78. p-

ISSN 2460-4585 e-ISSN 2460-

4593  
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2018  Perencanaan  

Pembangunan   
Melalui Pendekatan  

Partisipatif  

Jurnal Generasi  

Kampus    

Volume 11, Nomor 1,  

April  2018  

2018  Peran Media Cetak 

dalam 

Meningkatkan  

Partisipasi Politik di 

Kelurahan Bandar 

Selamat  
Kecamatan Medan  

Tembung   
Kota Medan  

Journal of  

Education,  
Humaniora and  

Social Sciences  
(JEHSS)   

Vol. 1, No. 1, Agustus 2018: 20-31. ISSN  

2622-3740   
  

2019  Standardization Of 

Household  

Industrial Products  
In Perjuangan  

Teluk Nibung  
Tanjung Balai  

Journal of 

community  

Service Research  

Volume 3 Number 1  
p-ISSN: 2549-1849 | e-ISSN: 2549-3434  

2019  The Culture of 

Gotong Royong of 

the Multiethnic  

Atlantis Press  Advances in Social Science, Education and  

Humanities Research (ASSEHR), volume  
208  

2019  E-Government  
Based Public  
Services in Medan  

Barat  
Subdistrict  

ICSSIS 2019  DOI 10.4108/eai.24-10-2019.2290628  

2020  The Benefit of  

Utilizing E- 
Government Based  

Public  
Services  

Randwick  

International of  
Social Science  

(RISS) Journal  

Vol. 1, No. 3, October 2020 | Page: 600-607  

ISSN Online: 2722-5674 - ISSN Print: 2722- 
5666  

2020  State Civil  
Apparatus Services 

in Management of 

Population  

Administration in 

Medan Johor 

subdistrict, Medan 

City  

Jurnal  
PERSPEKTIF  

PERSPEKTIF, 9 (2) (2020): 229-235 

DOI:  

https://doi.org/10.31289/perspektif.v9i2.3632  
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2021  Village Governance 

in Realizing  
Excellent Service in  

Jumantuang  
Village, Siempat  

Nempu District,  
Dairi Regency  

Mediterranean  

Journal of Social  
Sciences  

ISSN 2039-2117 (online)  

ISSN 2039-9340 (print)  
Vol 12 No 2  

March 2021  

2021  Perilaku kewargaan 

organisasi bagi guru  
Jurnal  
Kewarganegaraan  

Volume 18, Nomor 1 (2021): Maret 2021  

 untuk  

Meningkatkan 

kinerja profesi 

keguruan  

  

2021  Mutual Cooperation  

Culture of Pakpak  
Ethnic  

Communities  
North Sumatera: As  

Far As The Student 

Understands It?  

Polit Journal: 

Scientific Journal 

of Politics  

Vol. 1, No. 1, January 2021, Page: 1- 10  
  

  

Semua data yang saya isikan dan tercatum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksinya.    

Medan,    November  2022  

Anggota Peneliti I,  

 

 

Julia Ivanna, S.Sos., M.AP 

NIP.198001132008012006  
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Biodata Anggota Peneliti 2 

1  Nama Lengkap  Dr. Sri Yunita, S.Pd., M.Pd 

2  Jenis Kelamin  Perempuan 

3  Tempat dan Tanggal Lahir  Medan, 8 Juni 1970 

4  Pangkat/Golongan  Penata III/c 

5  Jabatan Fungsional  Lektor 

6  NIP/NIK  197006082006042002/1271044806700002 

7  NIDN  0008067008 

8  Jurusan/Program Studi/  PPKn 

9  Fakultas/Universitas  Ilmu Sosial 

10  Alamat Kantor  Jl. Willem Iskandar Psr V Medan Estate, Kota Medan, 

Sumatera Utara 

11  Alamat Rumah  Jalan Pelajar Timur Komplek Griya Unimed No.59, 

Kota Medan Provinsi Sumatera Utara 

12  E-mail  sriyunitasugiharto@gmail.com 

13  Nomor Telepon/ HP  085275171417 

14  Nomor Telepon/Faks  - 

15  Lulusan yang telah 

dihasilkan  
S-1= 100 Orang, S-2=0 Orang, S-3= 0 Orang 

16  Mata kuliah yang diampu  1) Inovasi pembelajaran PKn 

2) Metodologi penelitian ilmu sosial 

3) Micro Teaching 

4) Evaluasi Hasil Belajar  PPKn 

5) Pendidkan Pancasila (MKU) 

6) Pendidikan Kewarganegaraan (MKU) 

 

B. Riwayat Pendidikan  

 S1 S2 S3 

Nama Perguruan Tinggi  IKIP 

Medan 

Universitas 

Negeri Medan 

Universitas Negeri 

Medan 

Bidang Ilmu  PMP-KN 

FPIPS 

Teknologi 

Pendidikan 

Teknologi 

Pendidikan 

Tahun Masuk-Lulus  1994 2010 2021 

 

C. Bidang Keahlian 

 

No Nama Keahlian 

mailto:sriyunitasugiharto@gmail.com
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1 Fasilitator Pelatihan Provinis Untuk Fasilitator Daerah: Praktik yang Baik di 

Skeolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah di Provinsi Sumatera Utara yang 

diselenggarakan USAID PRIORITAS 

2 Fasilitator pada Training of District Facilitators: Primary – Round 3 for Cohort I 

and DBE Districs yang diselenggarakan USAID PRIORITAS 

3 Fasilitator Training of Pedagogy Lecturers II: Junior Secondary yang 

diselenggarakan USAID PRIORITAS 

4 Fasilitator Training of TTI Lab & Partner Schools II: SMB Junior Secondary 

yang diselenggarakan USAID PRIORITAS  

5 Fasilitator Training Pedagogy Lecturers:  School Based Management yang 

diselenggarakan USAID PRIORITAS  

6 Asesor Sekolah/Madrasah 

7 Pendidikan bersertifikat 

8 Penulis Modul pada Kegiatan Review Perangkat Pembelajaran yang 

diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 

D. Pengalaman Kerja/ Jabatan 

No Jabatan Nama Institusi Lokasi Periode Tahun 

1 Tenaga 

Pendidik/Dosen 

Universitas Negeri 

Medan 

Jl. Willem 

Iskandar 

Pasar V 

Medan, 

Sumatera 

Utara 

2006-2035 

 

E. Pelatihan/ Training/ Workshop 

No Nama Pelatihan/ Training/ 

Workshop 

Penyelenggara Tahun 

1 Penyegaran Narasumber Nasional 

Program Pengembangan Keprofesian 

Berkelanjutan Melalui Pendidikan 

dan pelatihan Guru Jenjang SD 

(Kelas Awal) 

Direktorat Jenderal Guru 

dan Tenaga Kependidikan 

2018 

2 Workshop Program Pendanaan 

Internasional Untuk Peningkatan 

Kualitas Dosen 

Direktorat Riset dan 

Pengabdian Masyarakat 

berkejasama dengan 

Universitas Sari Mutiara 

Indonesia 

2019 

3 Workshop Peningkatan Kualitas 

Output Penelitian Skema Penelitian 

Disertasi Doktor Tahun Anggaran 

2018 

Direktorat Riset dan 

Pengabdian Masyarakat 

bekerjasama dengan 

Universitas Muslim 

Nusantara Al Wasliyah 

Medan 

2018 

4 Workshop Pembuatan Bahan Ajar 

Mata Kuliah Umum dengan 

Mengintegrasikan Pendidikan 

UPT MKU UNIMED 2012 
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Karakter 

5 Pelatihan Penyusunan Portofolio 

Kinerja Pembimbingan Akademik 

sesuai SOP 

Unit Pelayanan 

Bimbingan Konseling 

UNIMED 

2015 

6 Workshop Pembimbingan Akademik 

Saat Pelaksanaan Penulisan Tugas 

Akhir 

UPBK UNIMED 2015 

7 Workshop Pembimbingan Akademik 

Ujian MID dan UAS 

UPBK UNIMED 2015 

8 Workshop Pembimbingan Akademik 

Saat Pengisian KRS 

UPBK UNIMED 2015 

9 Pelatihan Optimalisasi Kemampuan 

Menyusun Proposal Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat bagi 

Dosen di Lingkungan Jurusan PPKn 

FIS UNIMED 

Jurusan PPKn FIS 

UNIMED 

2015 

10 Penyegaran Guru Pamong dan Dosen 

Pembimbing PPL PPG Pasca SM-3T 

Unimed Angkatan III Tahun 2015 

UNIMED 2015 

11 Pelatihan untuk Tingkat Nasional 

Praktik yang Baik dalam 

Pembelajaran dan Manajemen 

Sekolah di SD dan MI Modul III 

USAID PRIORITAS 2015 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  

  

       Medan,      November 2022 

                                                    Anggota Peneliti 2,              

 

 

       Dr. Sri Yunita, S.Pd., M.Pd 

       NIP. 197006082006042002 
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Lampiran 2. Artikel ilmiah (LoA dan Full Paper) 
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Lampiran 3. KI, publikasi dan produk penelitian lainnya.  
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Lampiran 4. Kontrak Penelitian 
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian dan Surat Tugas  
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